
Rabu, 12  Maret 2025

Perang Dagang Memanas, 
Data CPI Menunggu



Bursa saham AS anjlok pada perdagangan hari Selasa, 
menambah aksi jual terbesar dalam beberapa bulan, karena 
investor khawatir tentang dampak ancaman tarif terbaru 
terhadap ekonomi global.

Perdagangan bergejolak, menyusul pembaruan tarif yang saling 
bertentangan, sementara kemajuan menuju gencatan senjata 
antara Ukraina dan Rusia sempat mengangkat ekuitas.

Indeks S&P 500 turun hingga 5.528,41 poin, sempat menandai 
penurunan 10% dari rekor penutupan tertingginya di 6.144,15 pada 
19 Februari, yang umumnya dikenal sebagai koreksi pasar. 
Presiden Donald Trump mengatakan dia akan menggandakan 
tarif yang akan berlaku dalam beberapa jam pada semua produk 
baja dan aluminium Kanada yang diimpor menjadi 50%.

Euro mencapai level tertinggi dalam lima bulan pada hari Selasa 
setelah Ukraina menyetujui proposal gencatan senjata selama 
30 hari, sementara Dolar naik ke level tertinggi dalam satu 
minggu sebelum melemah terhadap dolar Kanada setelah tarif 
tambahan Presiden AS Donald Trump terhadap Kanada.

Trump menggandakan tarif yang direncanakannya untuk semua 
impor baja dan aluminium dari Kanada menjadi 50% setelah 
provinsi Ontario mengenakan tarif sebesar 25% untuk listrik yang 
dikirim ke AS.



Emas naik ke sekitar $2.900 per ons pada hari Selasa, didorong 
oleh melemahnya Dolar AS dan arus masuk ke aset safe haven 
akibat meningkatnya kekhawatiran tentang prospek ekonomi 
AS di tengah meningkatnya ketegangan perdagangan. Presiden 
Donald Trump, dalam wawancara dengan Fox News pada hari 
Minggu, mengatakan ekonomi AS menghadapi "masa transisi", 
sementara menolak untuk mengesampingkan kemungkinan 
bahwa kebijakan perdagangannya akan menyebabkan resesi. 

Agenda ekonomi hari ini yang menjadi perhatian investor Rilis 
Tingkat Inflasi akan menjadi pusat perhatian, disusul oleh 
Permohonan Hipotek MBA dan laporan mingguan EIA tentang 
persediaan minyak mentah AS. Di Eropa Lagarde, Nagel, dan 
Lane dari ECB dijadwalkan untuk berbicara di tengah kalender 
domestik yang sepi.

Harga minyak sedikit naik pada hari Selasa, dibantu oleh 
melemahnya Dolar, tetapi kenaikan dibatasi oleh meningkatnya 
kekhawatiran akan perlambatan ekonomi AS dan dampak tarif 
pada pertumbuhan ekonomi global.

Harga minyak mentah Brent ditutup 28 sen, atau 0,4%, lebih tinggi 
pada $69,56 per barel setelah jatuh serendah $68,63 pada 
perdagangan awal. Harga minyak mentah West Texas 
Intermediate AS naik 22 sen, atau 0,3%, menjadi $66,25 per barel 
setelah penurunan sebelumnya juga.
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NZD/USD menguji di level 
0,5760, Penembusan di atas 
zona resistance penting ini dapat 
menyebabkan munculnya bias 
bullish. Support terdekat terlihat 
di EMA 50−hari di 0,5697. 
Penembusan di bawah level ini 
dapat melemahkan momentum 
harga jangka pendek untuk 
menguji level psikologis 0,5600
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USD  - Core CPI Y/Y (Feb) 
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Fcast :  3.2% Last : 3.3%
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AUD/USD mengincar pengujian 
puncaknya di 0,6408. 
Penembusan di atas level itu ke 
level 0,6549, yang juga dekat 
dengan SMA 200−hari. Di sisi 
negatif, support pertama di 
0,6186. Penurunan di bawah level 
itu dapat menargetkan level 
terendah 2025 di 0,6087, diikuti 
oleh level psikologis yang 
penting di 0,6000.
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USD  - CPI Y/Y (Feb) 
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Fcast :  2.9% Last : 3.0%
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USD/JPY berada di terendah lima 
bulan di 148,10, diikuti oleh level 
psikologis 148,00. Penembusan di 
bawah zona support penting ini 
dapat memperkuat bias bearish 
dan menguji batas bawah 
descending channel di level 
146,70. USD/JPY berada di EMA 
sembilan-hari di 149,75. mendekati 
batas atas descending channel di 
level 152,00.
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JPY  - PPI Y/Y (Feb) 
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Fcast :  4.0% Last : 4.2%
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XAU/USD berisiko melanjutkan 
penurunannya. SMA 20 dan 100 
yang konvergen memberikan 
resistance di wilayah $2.910, 
sementara SMA 200 yang bullish di 
sekitar $2.867, memberikan 
support. Akhirnya, indikator teknis 
berada dalam level negatif, 
dengan level support: 2.881,80 
2.867,10 2.854,95 level resistance: 
2.910,00 2.927,90 2.941,40
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19:30 WIB

USD  - CPI M/M (Feb) 

Fcast :  0.3% Last : 0.5%
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Indeks Nikkei 225 turun 0,64% 
ditutup pada 36.793, Indeks 
Topix turun 1,11% menjadi 2.671 
pada hari Selasa, dengan kedua 
tolok ukur mencapai posisi 
terendah multi-bulan selama 
sesi tersebut. Penurunan 
tersebut menyusul aksi jual 
tajam di Wall Street semalam, 
yang dipicu oleh meningkatnya 
kekhawatiran resesi AS.
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BUY Stop Loss Take Profit

06:50 WIB

JPY  - BSI Large Manufacturing Conditions (Q1) 

Fcast :  6.5 Last : 6.3
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Support

23744Resistance

Hang Seng ditutup hampir 
tidak berubah pada 23.782, 
bangkit dari pelemahan di awal 
karena sebagian besar sektor 
naik. Sentimen membaik 
setelah Citigroup Inc. 
menaikkan prospeknya pada 
pasar saham Tiongkok menjadi 
overweight, mengutip 
terobosan AI.
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